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Abstrak

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mendeskripsikan hal pokok tentang
kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,
karena belakangan ini banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan
masalah matematika dengan berbagai pengetahuan yang dimiliki sehingga
mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Sedangkan dalam
mempelajari matematika siswa dituntut untuk menggali pengetahuan dan
memperlihatkan kemampuan berpikir kritisnya. Melalui pemaparan dari berpikir
kritis pada artikel ini, guru hendaknya dapat mengetahui dan memahami pengertian
dari berpikir kritis. dan dapat mengetahui kompetensi yang diperlukan untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan dalam artikel ini
merupakan studi literasi dari beberapa jurnal dan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh para ahli yang kemudian ditarik seuatu kesimpulan. Hasil yang
diperoleh dari kajian literatur dalam artikel ini adalah kemampuan proses berpikir
yang dimiliki setiap individu dengan menggunakan penalaran dan akal pikiran yang
logis untuk menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi. Dengan demikian
guru diharapkan dapat mengetahui kompetensi yang diperlukan untuk menilai atau
mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa sehingga dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah matematika.

Abstract

The purpose of this article is to describe the main things about students’ critical
thinking skills in solving mathematical problems because lately many students feel
difficulties in solving mathematical problems with various knowledge possessed so
that the critical thinking skills of students are still low. Whereas in studying
mathematics students are required to explore knowledge and demonstrate critical
thinking skills. Through the presentation of critical thinking in this article, the teacher
should be able to know and understand the notions of critical thinking. and can know
the competencies needed to assess students’ critical thinking skills. The method used in
this article is a literacy study of several journals and based on research that has been
carried out by experts who are then drawn to a conclusion. The results obtained from
the literature review in this article are the ability of the thinking process that each
individual has by using logical reasoning and reason to solve the mathematical
problems faced. Thus the teacher is expected to know the competencies needed to
assess or evaluate students ‘critical thinking skills so that they can train and improve
students’ critical thinking skills in solving mathematical problems.

Keywords: critical thinking ability, mathematics problem solving.
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PENDAHULUAN
Tujuan utama mengajar matematika adalah untuk mengembangkan

pemikiran (Ayllon, Goémez, & Ballesta-Claver, 2016). Dalam pembelejaran
matematika, berpikir merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap siswa. Dengan berpikir, siswa dapat memahami konsep konsep matematika
yang abstrak. Selain itu, untuk melatih tentang cara berpikir seorang individu,
individu tersebut harus belajar matematika. Karena dengan matematika seorang
individu tau bagaimana cara bernalar dan berpikir dalam menyelesaikan suatu
masalah ataupun menarik suatu kesimpulan secara logis.

Manusia sebagai makhluk sosial pasti akan menghadapi masalah, baik
masalah yang berasal dari dalam dirinya sendiri maupun masalah dari
lingkungannya, mulai dari masalah yang sederhana hingga masalah yang begitu
kompleks. Semua orang berpikir itu merupakan sifat alami manusia (Paul & Elder,
2006) Ketika seorang individu menimbulkan masalah, mereka harus berpikir,
menganalisis perumusan secara kritis, memeriksa data formulasi tersebut dan
menangani strategi penyelesaian yang memungkinkan memperoleh solusi yang
tepat untuk masalah tersebut (Ayllén et al., 2016).

Masalah seringkali disebut sebagai kesulitan atau hambatan. Secara umum
dan hampir semua ahli psikologi kognitif (Anderson (1980), Evans (1991), Hayes
(1978), Ellis dan Hunt (1993), dalam (Suharnan: 2005) sependapat bahwa masalah
adalah suatu kesenjangan antara situasi sekarang dengan situasi yang akan datang.

Yang menjadi tolak ukur untuk tercapainya tujuan pembelajaran matematika
adalah kemampuan berpikir seoramg individu, utamanya kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang antara lain meliputi logis, berfikir reflektif, matakognisi dan
berfikir kreatif (Krulik: 2003). Akan tetapi perlu ditekankan bahwa kemampuan
berpikir setiap siswa sangatlah berbeda-beda.

Secara khusus, Tran Vui (2001) mengemukakan pengertian kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah: “Higher order thinking occurs when a person takes
new information and information stored in memory and interrelates and/or
rearranges and extends this information to achieve a purpose or find possible
answers in perplexing situations”. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi akan terjadi ketika induvidu mengaitkan
informasi baru dengan informasi yang tersimpan di dalam ingatannya dan

menghubung-hubungkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun
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menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan. Indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan berpikir kritis dan berpikir
kreatif.

Berpikir kritis sangatlah penting dalam menghadapi persaingan bebas yang
saat ini sedang gencar- gencarnya. Mata pelajaran matematika dikenal sebagai mata
pelajaran yang sangat berperan di dalam meningkatkan daya nalar para siswa, maka
peran pendidikan matematika di dalam meningkatkan kemampun berpikir kritis
sangatlah penting.

Pendapat Ennis (1985), berpikir kritis merupakan cara berpikir yang
reflektif dan rasional atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan
apa yang harus diyakini dan dilakukan. Matthew Lipman dalam (jurnal what is
critical thinking?) mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan pemikiran yang
terampil dan bertanggung jawab.

Penyelesaian masalah dapat dikatan sebagai proses yang melibatkan mental
tingkat tinggi dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks dan intens.
Pada matematika sebuah masalah biasanya berbentuk soal, namun bukan berarti
semua soal matematika merupakan suatu masalah. Dalam NCTM (1980) dikatakan
bahwa masalah merupakan suatu soal dalam matematika dan tidak ada cara instan
yang dapat digunakan untuk menyelesaikannya. Harus melalui proses dengan
berbagai tahapan terlebih dahulu untuk menemukan solusi dan jawaban dari
sebuah masalah matematika tersebut.

Pada kurikulum pendidikan, penyelesaian masalah adalah salah satu
kompetensi umum yang perlu dibentuk dan dikembangkan untuk siswa. Dengan
demikian, mengembangkan dan mengevaluasi kompetensi penyelesaian masalah
adalah salah satu tugas yang guru di semua tingkat pembelajaran dan perlu
dilakukan (Phan Thi Thanh Ho: 2018).

Sumarmo (2000) mengemukakan bahwa penyelesaian masalah adalah
proses mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yaitu
sebuah jawaban. Sejalan dengan pendapat Sumarmo tersebut, Montague (2007)
mengatakan bahwa penyelesaian masalah matematis adalah suatu kegiatan kognitif
kompleks yang disertai sejumlah proses dan strategi.

Auxencia A. Limja (De La Salle University, Philippines) mengatakan bahwa
peradaban modern memerlukan pengkajian dan evaluasi kritis terhadap informasi

dalam kehidupan sehari- hari, maka perlu dikembangkan cara berpikir dan
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penalaran yang lebih baru yang dapat digunakan untuk belajar dan melakukan
kegiatan matematika. Melalui penyelesaian masalah misalnya, tujuannya untuk
memperoleh pemahaman fungsional matematika yang diperlukan untuk mengatasi
tuntutan masyarakat.

Dari paparan latar belakang diatas, maka tujuan dari penulisan artikel ini
adalah untuk memaparkan betapa pentingnya kemampuan berpikir kritis seorang
siswa dalam penyelesaian masalah matematika, karena masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan berbagai cara dan strategi penyelesian. Melalui penjelasan dalam artikel ini,
pembaca diharapkan dapat mengetahui definisi apa itu berpikir kritis. Diharapkan
pula pembaca dapat mengetahui kompetensi apa saja yang diperlukan untuk menilai

kemampuan berpikir kritis seorang siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam artikel ini merupakan studi literasi dari beberapa
jurnal dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli yang
kemudian ditarik seuatu kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari kajian literatur
dalam artikel ini adalah kemampuan proses berpikir yang dimiliki setiap individu
dengan menggunakan penalaran dan akal pikiran yang logis untuk menyelesaikan

masalah matematika yang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Penyelesaian Masalah Matematika.
Semua orang berpikir itu merupakan sifat alami manusia (Paul: 2006). Ketika
seorang individu menimbulkan masalah, mereka harus berpikir, menganalisis
perumusan secara Kritis, memeriksa data formulasi tersebut dan menangani strategi
penyelesaian yang memungkinkan memperoleh solusi yang tepat untuk masalah
tersebut (Ayllon: 2016). Karena jika solusi tidak tepat itu akan menimbulkan
permasalahan baru lagi yang harus diselesaikan, maka dari itu setiap manusia
mempunyai akal yang dapat digunakan berpikir secara logis untuk menemukan
solusi dalam menangani masalah yang tengah dihadapi.

Pendidik telah lama menyadari pentingnya keterampilan berpikir Kkritis
sebagai hasil belajar siswa (Lai: 2011). Seperti telah dipaparkan pada latar belakang

di pendahuluan, berpikir kritis menurut Ennis (1985) adalah cara berpikir kritis,
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kreatif dan rasional atau berdasarkan akal yang dipusatkan untuk menentukan apa
yang harus dimengerti dan dilakukan. Jadi berpikir kritis merupakan berpikir yang
sangat hati- hati dan dengan penuh perhitungan untuk mengambil kesimpulan.
Berpikir secara kritis berbeda dari hanya berpikir. Ini adalah metakognitif, ini
melibatkan pemikiran tentang pemikiran kita sendiri (what is critical thinking?).

Berpikir Kritis adalah rangkaian tindakan yang menggunakan penalaran
untuk membedakan sesuatu yang benar, dan sesuatu yang salah. Berpikir kritis
tidak hanya membuat bukti manipulasi, tetapi dapat memberi pandangan baru
(Wood: 2002). Dapat dikatakan juga berpikir kritis merupakan aktivitas
mengavaluasi, membandingkan pendapat yang akan dibuat kesimpulan berdasarkan
beberapa faktor pendukung. Berpikir kritis dapat dikatakan sebagai salah satu
proses berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem
konseptual siswa (Dewi: 2015).

Sternberg (1986) dalam (Lai: 2011) menyatakan bahwa, berpikir Kkritis
merupakan proses mental, strategi, dan representasi yang digunakan orang untuk
menyelesaikan suatu masalah, menarik kesimpulan, dan mempelajari ide- ide baru.
Menurut Mazer sendiri berpikir kritis merupakan kemampuan untuk membangun
makna, mengartikulasikan dan mengevaluasi argumen, serta mengevaluasi sumber
(Mazer: 2007).

O'Keefe, (1986) dalam (Mazer: 2007) menyatakan bahwa berpikir Kritis
tidak dapat dibatasi pada konsep saja seperti logika dan evaluasi. Berpikir kritis
lebih dari sekadar berbagai konsep. Ennis (2003) mengungkapkan berpikir kritis
merupakan pemikiran kritis dan kreatif yang logis difokuskan pada memutuskan
apa yang harus dipercaya atau lakukan (Ennis; 2003). Untuk menjadi pemikir
reflektif yang masuk akal, siswa harus dapat mengevaluasi sumber dan argumen
dan mengajukan pertanyaan yang diinformasikan.

Browne dan Stuart (2004) dalam (Mazer: 2007) berpendapat bahwa
berpikir kritis terdiri dari kesadaran akan susunan pertanyaan Kkritis yang saling
terkait, ditambah kesanggupan dan keinginan untuk bertanya serta menjawab
pertanyaan tersebut. Sejalan dengan pendapat Browne dan Stuart (2004) dalam
(Mazer: 2007), Facione (2011) berpendapat bahwa keterampilan interpretasi,
menyelidiki, penilaian, penyimpulan, penjelasan, dan pengaturan diri merupakan

inti dari berpikir kritis.
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Menurut Facione ada enam kemampuan berpikir kritis yaitu: (1)
Interpretasi, yang merupakan kemampuan untuk mengetahui, menjelaskan dan
memberi makna pada data atau informasi, (2) Analisis, yang merupakan
kemampuan untuk menentukan hubungan dari informasi- informasi yang
digunakan untuk mengungkapkan sebuah pendapat, (3) Evaluasi, yang merupakan
kemampuan untuk memeriksa kebenaran dari informasi yang digunakan dalam
mengungkapkan suatu pemikiran atau pendapat, (4) Inferensi, yang merupakan
kemampuan untuk menentukan dan mendapatkan bagian yang dibutuhkan untuk
menarik suatu kesimpulan yang logis, (5) Eksplanasi, yang merupakan kemampuan
untuk memberi penjelasan atau menunjukkan hasil pemikiran berdasarkan pada
bukti, metodologi, dan konteks. (6) Regulasi diri, yang merupakan kemampuan
seseorang untuk mengatur cara berpikir dan mengendalikan dirinya sendiri
(Facione: 2011).

Pemikiran kritis penuh melibatkan tiga bagian. Pertama, berpikir Kritis
melibatkan mengajukan pertanyaan. Ini menyangkut mengajukan pertanyaan yang
perlu ditanyakan dan pertanyaan yang mengarah kepada gagasan utama
permasalahan tersebut. Berpikir kritis melibatkan menyadari bahwa ada
pertanyaan yang perlu ditangani.

Kedua, berpikir kritis melibatkan mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu dengan alasan. Ini berbeda dengan memberi jawaban yang selalu kita
anggap biasa tetapi tidak pernah terpikirkan. Ini berbeda dengan menjawab secara
impresionistik ("Itu mengingatkan saya pada .."), atau menjawab sesuai dengan
kepribadian kita. Ini juga berbeda dari menjawab dengan mengatakan hal pertama
yang muncul dalam pikiran kita, dan kemudian menggunakan semua kekuatan
penalaran kita untuk mempertahankan jawaban itu.

Ketiga, berpikir kritis melibatkan mempercayai hasil penalaran kita. Berpikir
kritis berbeda dari hanya terlibat dalam latihan mental. Ketika kita memikirkan
suatu masalah secara kritis, kita menginternalisasikan hasilnya. Selanjutnya, ketika
kita berpikir kritis melalui keputusan tentang apa yang harus dilakukan dalam suatu
situasi, maka apa yang mengikuti penalaran bukan hanya keyakinan, tetapi
tindakan: Kecuali sesuatu yang tidak terduga terjadi, kita akhirnya mengambil

tindakan yang kita simpulkan adalah yang paling masuk akal.
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Dari beberapa paparan diatas, menurut penulis, berpikir kritis adalah proses
berpikir yang menggunakan penalaran dan akal pikiran yang logis guna untuk
menyelesaikan dan memecahkah permasalahan yang ada.

Ada beberapa cara yang digunakan dalam belajar matematika untuk dapat
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Salah

satunya dengan soal problem solving (penyelesaian masalah).

KESIMPULAN

Semua orang berpikir itu merupakan sifat alami manusia. berpikir kritis
merupakan proses mental, strategi, dan representasi yang digunakan orang untuk
menyelesaikan suatu masalah, menarik kesimpulan, dan mempelajari ide- ide baru.

Enam kemampuan berpikir Kkritis yaitu: Interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, Eksplanasi dan regulasi diri. Pemikiran kritis penuh melibatkan tiga
bagian. Pertama, berpikir kritis melibatkan mengajukan pertanyaan, Kedua, berpikir
kritis melibatkan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan itu dengan alasan.
Ketiga, berpikir kritis melibatkan mempercayai hasil penalaran kita.

Menindaklanjuti dari artikel ini guru atau pembaca hendaknya dapat
menyusun perangkat pembelajaran dan mengimplementasikan pembelajaran yang
relevan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam penyelesaian

masalah matematika.
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